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CONSUMPTION PATTERN DATES AND ACTIVITIES INTERESTED BASED ON 

NUTRITION STATUS ON CHILDREN IN THE LOKANANTA DANCE CLUB 

SINGAPADU SUKAWATI GIANYAR 

 

ABSTRACT 

 

Nutritional status is influenced by several factors such as consumption patterns and 

physical activities such as dancing. This study aims to determine the pattern of eating 

and dancing activities. This was an observational study with cross sectional design. This 

research was conducted in the Lokananta Dance Club Singapadu Sukawati Gianyar with 

62 samples. Data weight and height are collected by weighing the body and measuring 

the height. After the data obtained then calculated the value of z-score and categorized 

thin, normal, and fat. Data on consumption patterns were collected using 2x24 hour 

recall method. After the different data types of consumption collected, then counted and 

categorized into less, enough, and more. The raw weight of foodstuffs that have been 

averaged daily is then calculated nutrients using nutrisurvey, then the nutritional intake 

results are compared with the needs and categorized to be less, good, and more. Dance 

activities are collected by interviews assisted by a questionnaire and then calculated the 

frequency of dancing and dancing duration, then categorized into less, enough, and 

more categories. The results showed that most of the samples had normal nutritional 

status of 71.0%, most of them (93.6%) had different consumption, 54,8% children had 

good energy consumption, 50% less, fat consumption with good category and more 

each of 31,7%, there are children have carbohydrate consumption with less category and 

good each of 50%. There is a child of 83.8% performing dancing activities with 

appropriate dancing frequency and 61.3% perform dancing activities with less duration. 

It is expected that the sample reduces the consumption of excess fat and increases 

energy intake, protein, and carbohydrates. 
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POLA KONSUMSI MAKAN DAN AKTIVITAS MENARI BERDASARKAN 

STATUS GIZI PADA ANAK DI SANGGAR TARI LOKANANTA  

SINGAPADU SUKAWATI GIANYAR 

 

ABSTRAK 

 

Status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pola konsumsi dan aktivitas 

fisik seperti menari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi makan 

dan aktivitas menari. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 

rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Sanggar Tari Lokananta 

Singapadu Sukawati Gianyar dengan 62 sampel. Data berat badan da tinggi badan 

dikumpulkan dengan cara menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan. Setelah 

data  diperoleh lalu dihitung nilai  z-score dan dikategorikan kurus, normal, dan gemuk. 

Data pola konsumsi makan dikumpulkan dengan metode  recall 2x24 jam. Setelah data 

beda jenis konsumsi terkumpul, selanjutnya dihitung dan di kategorikan menjadi 

kurang, cukup, dan lebih. Berat mentah bahan makanan yang sudah dirata-ratakan 

perhari selanjutnya dihitung zat gizinya menggunakan nutrisurvey, lalu hasil asupan zat 

gizi tersebut bandingkan dengan kebutuhan dan dikategorikan menjadi kurang, baik, 

dan lebih. Aktivitas menari dikumpulkan dengan wawancara dibantu dengan kuisioner 

lalu dihitung frekuensi menari dan durasi menari, selanjutnya dikategorikan menjadi 

kategori kurang, cukup, dan lebih. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar sampel  

memiliki status gizi normal yaitu sebesar 71,0%, sebagian besar (93,6%) memiliki beda 

jenis konsumsi yang cukup, 54,8% anak memiliki  konsumsi energi yang baik, 50% 

anak memiliki konsumsi protein yang kurang, konsumsi lemak dengan kategori baik 

dan lebih masing-masing sebesar 31,7%,  terdapat anak memiliki konsumsi karbohidrat 

dengan kategori kurang dan baik masing-masing sebesar 50%. Terdapat anak sebesar 

83,8% melakukan aktivitas menari dengan frekuensi menari yang sesuai dan 61,3% 

melakukan aktivitas menari dengan durasi yang kurang. Diharapkan sampel mengurangi 

konsumsi lemak berlebih dan meningkatkan asupan energi, protein, dan karbohidrat.  
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RINGKASAN PENELITIAN 

POLA KONSUMSI MAKAN DAN AKTIVITAS MENARI BERDASARKAN 

STATUS GIZI PADA ANAK DI SANGGAR TARI LOKANANTA 

 SINGAPADU SUKAWATI GIANYAR 

 

Oleh : NI KADEK RESA ANTINI (NIM. P07131015013) 

Indonesia mengalami masalah pada gizi lebih dan gizi buruk pada anak-anak. 

Secara nasional prevalensi kurus pada anak umur 5-12 tahun adalah 11,2% dan gemuk 

18,8% (Riskesdas, 2013). Status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pola 

konsumsi dan aktivitas fisik seperti menari. Mengatur pola makan dan beraktivitas fisik 

menjadi salah satu solusi dari masalah tersebut. Pola makan seimbang bisa membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak, melakukan aktivitas fisik seperti menari adalah 

salah satu aktivitas yang disukai banyak anak-anak dan tidak cepat bosan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui mengetahui pola konsumsi makan dan aktivitas menari 

berdasarkan status gizi di Sanggar Tari Lokananta Singapadu Sukawati Gianyar.  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional, dengan rancangan penelitian 

cross sectional yang dilakukan di Sanggar Tari Lokananta Singapadu Sukawati Gianyar 

dengan 62 sampel.  

Data berat badan da tinggi badan dikumpulkan dengan cara menimbang berat 

badan dan mengukur tinggi badan. Setelah data  diperoleh lalu dihitung nilai  z-score 

dan dikategorikan kurus bila <-3 SD s/d <-2 SD, normal bila -2 SD s/d 1 SD, dan 

gemuk bila  >1 SD. Data pola konsumsi makan dikumpulkan dengan metode  recall 

2x24 jam. Setelah data terkumpul beda jenis konsumsi dihitung dan di kategorikan 

kurang bila ≤ 4 jenis, cukup bila 5-11 jenis, dan lebih bila >12 jenis. Serta  hasil berat 

mentah yang sudah dirata-ratakan perhari hitung zat gizi menggunakan nutrisurvey lalu 

hitung persentase tingkat konsumsinya dengan cara membandingkan asupan zat gizi 

dengan kebutuhan dikalikan 100%  serta dikategorikan menjadi kurang bila ≤70-79%, 

baik bila 80-119%, dan lebih bila ≥120%. Aktivitas menari dikumpulkan dengan 



ix 

wawancara dibantu dengan kuisioner lalu dihitung frekuensi menari dalam seminggu 

dan dikategorikan menjadi kurang sesuai (<3 kali seminggu), sesuai (3-5 kali dalam 

seminggu) dan lebih (>5 kali seminggu). Serta hitung durasi menari yang dilakukan 

anak dan dikategorikan menjadi kurang (<30 menit) sesuai (30-60 menit) dan lebih (≥60 

menit). 

Sebagian besar anak 71,0% memiliki status gizi normal, namun sebanyak 24,2% 

memiliki status gizi gemuk, dan 4,8% dengan status gizi kurus. Sebagian besar anak 

93,6% beda jenis konsumsi dengan kategori cukup, namun masih ada kategori kurang 

dan lebih masing-masing 3,2%. Sebagian besar anak 54,8% dengan kategori konsumsi 

energi yang baik, namun 40,8% masih dalam kategori kurang, dan 4,8% dengan 

kategori lebih. Sebagian anak 50,0% dengan kategori konsumsi protein yang kurang, 

46,8% dengan kategori baik, dan 3,2% dengan kategori lebih. Tingkat konsumsi lemak 

yang baik dan lebih masing-masing 31,7% dan sisanya 25,8% dengan kategori kurang. 

Tingkat konsumsi karbohidrat dengan kategori kurang dan baik masing-masing 50% 

dan tidak ada konsumsi karbohidrat yang lebih.  Sebagian besar 83,8% anak melakukan 

frekuensi menari dengan kategori sesuai dan sisanya 16,2% dengan kategori kurang. 

Sebagian besar anak 61,3% melakukan durasi menari dengan kategori kurang dan 

sisanya 38,7% dengan kategori sesuai. Dari 44 anak dengan status gizi normal sebagian 

besar (97,7%) cendrung beda jenis konsumsinya cukup.  Dari 15 anak dengan status gizi 

gemuk sebagian besar (73,3%) dengan kategori tingkat konsumsi lemak lebih, 3 anak 

dengan status gizi kurus (100,0%) dengan kategori tingkat konsumsi lemak kurang, 

serta dari 44 anak yang status gizinya normal (43,2%) dengan kategori tingkat konsumsi 

lemak baik.  Hal ini menunjukkan bahwa adanya kecendrungan hubungan antara tingkat 

konsumsi lemak dengan status gizi. Serta tidak ada kecendrungan hubungan antara 

tingkat konsumsi energi dengan status gizi, tingkat konsumsi protein dengan status gizi, 

tingkat konsumsi karbohidrat, frekuensi menari dengan status gizi, dan durasi menari 

dengan status gizi. 

Diharapkan anak mengurangi konsumsi lemak seperti gorengan berlebih dan 

meningkatkan asupan energi, protein, dan karbohidrat. 
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